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Problematika berasal dari kata “problem” yang artinya suatu
kondisi atau situasi yang tidak menentu. Sifatnya meragukan dan sukar
dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan

masalah. Sedangkan problematika ialah hal yang menimbulkan
masalah atau hal yang belum tentu bisa dipecahkan (permasalahan).?
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’Dhonny Kurniawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 89.



wlas Y
3302 I3l AlnraY) it Laldl S5l 18 Bles 5a e
Aylolly Sliazally il oo dwleYbg2dl o2 il s sy
355 e ay A el Uy 3'8‘3“‘3 Sl lal o
pnadad Uy Crolably o lally ocdad 2 0 Anf sl e
S sl 3Ly

Secara bahasa giraah al-kutub artinya membaca kitab-kitab.
Bisa juga diartikan proses pemahaman terhadap berbagai teks bahasa
Arab. Qiraah alkutub merupakan suatu istilah yang menggambarkan
model dan metode untuk mengembangkan keterampilan membaca teks
bahasa Arab.”
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Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.
Setelah menyelesaikan pendidikan di bangkus ekolah.’

NAAY OB s Oles 3aolably Do o BadlaY) Bl 1 Ol s Al Blown] 1S e Al ade 3 slazeW)

el e
*Maslani, Qiraatul Kutub (Jakarta: Dirjend Pendis Kemenag RI, 2009), him. 12.
*Meitytaqdirgodratillah, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), him. 288.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran
mengandung makna proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
mahluk hidup belajar.*

e e 55 L gl DL (e e ST 0906 3 1]
RUPER WA RO LN I B[ PR O VY W D

Sedangkan pengertian pembelajaran dalam kamus lain yaitu
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intem yang
berlangsung dialami siswa.”

'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), him. 17.
?Ibid. him. 896.
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Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari Kkata
instruction.lIstilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif
holistic, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari
kegiatan.Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari
sesuatu lewat berbagai media, seperti bahan-bahan cetak, program
televisi, gambar, audio dan lain sebagainya.’

caall s Minstruction " 4eS” e 225 8 aekadl 2dS7 16T
e Ml iz dl, getdl (Badladd e giun sy Sl
blad

Okl L sl 1 Sl ) sleyy ol
oYl Jlog I r laed OO s BT 25k 5l 2l oS
Lapby saally ygually Ospsaldl el lly assdall SlGl oe  adlzsel)

Sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan peranan
guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari guru sebagai
sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar
mengajar. Sebagaimana ungkapan Gagne yang dikutip oleh Dimyati
dan Mudjiono dalam bukunya belajar dan pembelajaran, bahwa
pembelajaran adalah merupakan kegiatan kompleks.Hasil belajar
berupa kapabilitis.Setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai.*

’{"l”db ("«“w‘ Z\'S'l""" ‘;)bi L} U,‘."*-l*m 092 L} CJW\ W
\A_{V.Lxﬂ\j vﬁl&ﬂ\é%;ujwc‘«aﬂ “q$,",)1 5 §{"L’L\O'°

Wina Sanajaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2007), him. 102.
*Dimyanti dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 10.
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Selanjutnya, menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo,
yang mengutip pendapatnya Wuryadi menjelaskan  bahwa
pembelajaran adalah proses perubahan status siswa dari tidak tahu
menjadi tahu yang meliputi pengetahuan, sikap, dan tingkah laku.

alp dedaey @ sasky sis Sl la) Wy ¢ gl
wsbme ol o M)l W w Adae sa ad) OF sl (o3l
S ekdly Casshly 3 Al ey

Adapun hakekat pembelajaran adalah proses sebab akibat.
Guru sebagai pengajar merupakan penyebab utama terjadinya proses
pembelajaran siswa, meskipun tidak semua perbuatan belajar siswa
merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh sebab itu, guru sebagai
figure sentral, harus mampu menempatkan strategi pembelajaran yang
tepat sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar siswa
yang aktif, produktif, dan efesien.’

bl iy ol aes b ) el Al L ol
O o w2l o, ol s ddes 3 o)) ol g2 aeS
5 5 Jy nedall g B o VBN ol o]
bl Slmglinl ay o L3l RS dnasaS Jdall 0, O
Ol iy eilly Lozl (el aomzs OF (S 8 Al
adadl Bl Y
Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah

laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar
mengajar, seperti perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam

Endang Poerwanti dan Nur Widodo, Perkembangan Peserta Didik (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Pers, 2002), him. 4.

®Asep Herry Hermawan, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), him. 95.
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tingkah laku yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain
baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya.’

gyl Jldly aseladl sl a0 el sl 1l
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Sedaed) Syl ga b dad Ol sl Clual o e Rl
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o3 B Y nidl ket W1 Bl ks () sbdl adedl OGug
1,2l 0oas , dly Wl dl ] Oguegy gl W (T, SS
Sy G ALY Reasty A fly Bk Bl el
® ikl foolazm Y1 i g5l

’Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him 17.

dpmes o e plaW) Amalr tap sl gl Gl mald) ) e dme dat Sl dagy il g s
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1) Factor kesiapan
Baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal
suatu kegiatan belajar. Kondisi fisik dan psikologis ini
biasanya sudah terjadi pada diri siswa sebelum ia masuk kelas.
Oleh karena itu, guru tidak terlalu banyak berbuat.Namun,
guru diharapkan dapat mengurangi akibat dari kondisi tersebut
dengan berbagai upaya pada saat membelajarkan siswa.’

blad ¥ boall o cidly gl slaseaNI Lalse (]
dgs 3 Ol (3 Sud L dale Gy k] WL ol L lad)

M OF w3l o Sy S Oglads ¥ padall O, 0 faadl)
O s 3y (3 ksl sged) we AU el 3T e Ogalald
delozal(Y

2) Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada
suatu obyek.Belajar sebagai suatu aktivitas yang kompleks
membutuhkan perhatian dari siswa yang belajar. Oleh karena
itu, guru perlu mengetahui berbagai kiat untuk menarik
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung.™

°Sugandi, Achmad, dkk, Teori Pembelajaran (Semarang: UPT MKK UNNES, 2004), him.
33.
Plbid.
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3) Keaktifan Siswa

Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus
aktif.Denganbantuan guru, siswa harus mampu mencari,

menemukan dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya.

0SS O g MU OO 43 e bladh Sl oy
Codl Jo el Ol 05 O gt cpedal) Suslus Lalais
Sz ) B plasanly e sl

4l (¢

4) Motivasi
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif.Motif menjadi pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan berhubungan dengan persoalan gejala kejiwaan.™

R CC Y I PRV VL R E VS KUY
A gid ) L i Ldis Aol haes dbd (3 ol
et Al Sl G Sl Bl 3 n L BI (638 g

s sl B8 e

"Sardiman, Imteraksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 73-
74.
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a. Motivasi Instrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Bila seseorang telah memiliki motivasi Instrinsik dalam
dirinya maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan
yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.

Dalam aktivitas belajar, motivasi instrinsik sangat
diperlukan, terutama belajar sendiri.Seseorang yang tidak
memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan aktivitas
belajar terus menerus.

Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik selalu
ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilator belakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang
dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna
sekarang dan masa yang akan datang."2

aais coeal ) wlsld) OF s (gpasdt w3l O ssl
a3V o IS8 OV ) e seid U] 26 Y Wl
Lee e f\.:.ﬁlj céb J;uﬂb
Blind e (Gagr ws asill ) 0K L
S Aol iy a5 able) 0L el oVl 3
aaish Al Mo Cndll o (ag @il wl) o jass

12gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 149-150.
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b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi
instrinsik.Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar.Motivasi belajar
dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan
belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar.
Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang

terletak di luar hal yang dipelajarinya.Misalnya, untuk mencapai
angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya.*®

o B gkt Bl S g o ailsll
B0 Jy o e B s Jladlly Ll ml) ga
Db deedad medlal OO bk Ll 055 sl
P Jolse

& iV ey oSS Ol 3ad Oy (jy IS
, byl lesillly adle a6 st UL Lo Jo ey
U3 ) Ly il

5) Pengulangan

BANE

Peran siswa menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini merupakan saran
motivasi.Tetapi harus diingat oleh guru, jangan terlalu sering

Ipid, him. 151.
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(misalnya setiap hari) karena dapat membosankan. Dalam hal ini
guru harus memberitahu siswa bahwasanya akan ada ulangan.™*

SS Bl 0 al e 13 blaw (I o5 ey 18]

o sedall STy OF g Sy i) Aoy ga 1SN LA eI

ol e g W sl 3 O 0K OF S aY (p JS) Vs
OUSS Bla 06w i OBl £ )

)~ e (€

& Y Ol ey 3y B el Alos 05T 0LV 2
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a. Kkriteria ditinjau dari segi proses

Berdasarkan kriteria yang ditinjau dari segi proses ditekankan
bahwa pembelajaran suatu proses yang sadar tujuan haruslah
merupakan interaksi dinamis yang memungkinkan siswa sebagai
subjek belajar dapat mengembangkan potensinya melalui proses
belajar, dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
secara maksimal.™

“Sardiman, Op. Cit, him. 93.
®Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
him. 59.
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b. kriteria ditinjau dari segi hasil

Apabila ditinjau dari segi hasil, keberhasilan pembelajaran
ditentukan pada tingkat penguasaan materi dan pencapaian tujuan
pembelajaran oleh siswa baik dari bidang kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Di sekolah misalnya hasil pembelajaran diwujudkan
dalam bentuk nilai setelah diadakan evaluasi terhadap hasil belajar
siswa yang dilakukan oleh guru.'®

e ol A2 ad ) il e L) bl e ]
o oslse Ol U3 e el Gl gdds sl Ol (ssms
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Proses belajar adalah kemampuan individu memproduksi hasil
belajarnya.!” Menurut Sardiman defenisi mengajar merupakan suatu usaha
untuk menciptakan sistem lingkungan yang mendukung berlangsungnya
proses belajar mengajar.®

Uy oebedl 5 2] o SV 88 o odelly (e dks
el ks 1ok ey U oL Tl m el iy Ol

*Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Padang: Quantum Teaching, 2005), him. 41.

"Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2001), him. 71

8sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 47.
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Interaksi dalam proses belajar mengajar ini mempunyai arti yang
lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa tetapi interaksi
edukatif. Dalam hal ini tidak hanya penyampaian pesan berupa materi

pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang
belajar.*®
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Qira’ah alkutub dapat dipahami sebagai metode karena di

dalamnya memiliki komponen-komponen metode itu sendiri seperti

tujuan, materi yang diajarkan, teknik pelaksanaan, dan cara evaluasi yang
unik dan berbeda dari metode lainnya.”

i Ay lall (3 06 Jo (gpd BY 0y LS (ST Bsl3 g nl
adllly s dl) il B by doall Claly dadedl slslly ClaY) 2
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¥Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him.

**Maslani, Op.Cit. him. 14.
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Bandongan i b 1

1. Metode Bandongan
Metode pembelajaran ini biasanya berlangsung satu
jalur, yaitu hanya membacakan, menerjemahkan, dan kadang-



22

kadang member komentar, sedangkan siswa mendengarkan
penuh perhatian sambil mencatat makna harfiah dan
memberikan symbol-simbol i’rob.?

Lab 5ol @l eay sy Gl JxU L ssle dib oda il
oLl Ml matiy Loty 0LV an (3 Slades sllasly da gl

2l A Al s sl
Armai mengungkapakan dalam bukunya bahwa metode
bendongan adalah guru menggunakan bahasa daerah setempat, guru
membaca.Menerjemahkan, menerangkan kalimat kitab yang
dipelajarinya, murid cermat mengikuti penjelasan yang diberikan
oleh guru dengan memberikan catatan-catatan tetentu pada kitabnya
masing-masing dengan kode-kode tertentu sehingga kitabnya disebut
kitab jenggot karena banyknya catatan yang menyerupai jenggot
seorang guru.?
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Hasbullah mengatakan bahwa metode bandongan ini sering
disebut dengan metode halagoh, dimana dalam pengajian, kitab yang
dibaca oleh Kiyai hanya satu, sedangkan para santrinya membawa
kitab yang sama lalu santri mendengarkan dan menyimak membaca
kiai.”®

*'Barizi, Ahmad, Pendidikan Integratif :Akar Tradisi & Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam,
(Malang: UIN Maliki Press, 2002), him. 154.

22Armai, Arief ,Pengntar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 154.

“Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 40.
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2. Metode Sorongan
Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan
permintaan dari seorang atau beberapa siswa kepada gurunya
untuk diajari kitab tertentu, pengajian sorongan biasanya
hanya diberikan kepada siswa yang cukup maju, khususnya
yang berminat hendak menjadi guru.?*

ol 4L OB e o sy e b b sda 1l
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Sedangkan menurut hasbullah dalam bukunya
mengatakan bahwa metode sorongan adalah dimana santrinya cukup
pandai men “sorong” kan (mengajukan) sebuah kitab kepada kiai
untuk dibaca dihadapannya, kesalahan dalam bacaannya itu langsung
dibenarkan oleh kiai. Metode ini dikatakan proses belajar mengajar
individual *°
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*Madjid, Nurcholish, Bilik-bilik Pesantren sebuah potret perjalanan, (Jakarta: Paramidana,
1997), him. 28.

*Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia : Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him. 26.
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3. Metode Diskusi
Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang memerlukan jawaban
alternative yang dapat mendekati kebenaran dalam proses
belajar mengajar.?

OT‘;S.C“:\J\,{.«\.; obbi@hﬁ&lﬁi\&@k RENWW-1 :gf
pbeilly ladll Bee & WA 0 B

U el el e cus L Bl lie (3 dasll

oz Y Llals aid (3 > a8y semel) Bl S (3 4

O sl (3 Sy 256 i oy ey o) L2 UL

sl 3 el g sl pam gy b e bl gl L ("l"';
..’.". “M Z\.Z.gjja(4

4. Metode Hafalan

Suatu teknik yang dipergunakan oleh seorang
pendidik dengan menyerukan anak didiknya untuk
menghafalkan sejumlah kata-kata (mufrodat), atau kalimat-
kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan teknik ini adalah
supaya anak didik mampu mengingat pelajaran yang
diketahui serta melatih daya kognisinya, ingatan dan
fantasinya.?’
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2°Armai, Op. Cit. him. 149-150.
?"Muhaimin, dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 276.
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Abdurrahman wahid menjelaskan bahwa pemebrian
pengajaran tradisional ini dapat berupa pendidikan formal di
sekolah atau madrasah dengan jenjang pendidikan yang bertingkat-
tingkat, maupun pemberian pengajaran dengan sistem holaqoh
dalam bentuk pengajian weton dan sorongan.Ciri utama dari
pengajian tradisional ini adalah cara pemberian pengajarannya yang

ditekankan pada penangkapan harfiyah atau suatu kitab (teks)
tertentu.”®
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%®\Wahid, Abdurrahman, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS
Yogyakarta, 2010), him. 71-72.
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5. Metode Demonstrasi

Metode ini merupakan suatu metode mengajar
dimana guru yang sengaja diminta atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses.
Metode ini dapat diterapkan oleh pengajar kitab kuning
untuk mendemostrasikan materi-materi yang telah diajarkan,
seperti sholat, wudhu, thaharah dan sebagainya.?
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297Zuharini, Metodologi Penelitian Agama, (Solo: Rahmadani, 1993), him. 82.
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a. Teknik drill
Teknik ini merupakan teknik pengajaran pokok dalam
setiap pengajaran. Karena teknik ini selalu digunakan dalam
setiap proses pengajaran. Teknik ini berfungsi untuk melatih
siswa dalam belajar kitab kuning secara mandiri melalui
bimbinga guru. Melalui teknik ini, siswa dapat belajar dengan
beberapa metode yaitu:

oo ST @3 Wil pdsy aY Ladedl Al a2 ods il
ISCay S 5l 3 s Ol s e i) oda Jew L iedes
J3b sde I e el OOl S aEd ods I e JRzes
ZL;"&}
OF et awls 3 L aal Ll sl il lawl (ol 8o e 1
18¢) 2l 3ylgn olas e ZRVIUR-WOk1 IR N VES -
Kemampuanmembedakanhurufdankemampuanmengetahuihu
bunganantaralambangdanbunyinya, Kemampuanmengenal kata, baik

di dalamsebuahkalimatmaupuntidakkalimat, Memahamimakna kata
sesuaidengankonteks, Memahamimaknanyata (dzahir) sebuah Kkata,

Mengetahuihubunganlogisdanpenggunaan kata
penghubungdalamsuatukalimat,
Menyimpulkanisiwacanadengancepat, Membacakritis,
Memahamimetodegayabahasapenulis,
Menemukaninformasitersuratataupuntersiratsesuaidengan yang
diharapkanpenulis, Membacacepat,

Ketelitiandankelancaranmembaca,
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Menentukantempatataujudulbacaan, Menemukan ide pokokdan ide
penunjang.®
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%Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2013),
him. 64.
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Teknik ini digunakan sebagai pelengkap dari teknik-teknik
sebelumnya.Bentuk pemberian tugas ini berupa pertanyaan atau tugas

mencari keterangan tambahan yang diperlukan berkaitan dengan materi
yang sedang dikaji.

o g s Jglg 3Ll asal) oSS A sl plisil o il
Shar L dslle 3oL Slslan e psall plea o dlead b Ll
o A sl
G831 851 B golas deal.5
JS LSk o g ) 5l gn Lol gy g ga ) Bl
L 2pally Somdll 30l ol ey ) () i) A )5 s D))
sl CLEY! o o Bl LIS I f s o ol (e sa ol
Ao Olade (AL O b ST I AU o b e
o kel 8 leallasl day ol i ol aa gl md) e 2SN
S Wy dpall Sl feo 8 G Jool e a0 Ol
Dlely et o d om b 2lSU e ok ple 56 LYy el

oo (VAVY S g S Ll el eyl el s el



30

ekl 3 lgakan) 3 2 4 ade 055 0F g b Opm gy JIs ples)y
2 i pskall oal a3l

gl Bl O Gl Ll W) ppde OB LSS ney
d& Load 0 of Lad bl e 2, Opally el U] wloyl
Sodl g Al cand sd SO el 3 an)le e oSaxd ols il
e 3613 3,45 OF [l ade ST gt asg o Sl @03 ) Loy U g
929 V] el bl i Lgalboinal o 4 13) are 13 0555 ) SN
slodall dmnadl (3 blic, OOl &)Lz, Of lus NI JUTAY oSl T
caalld) slde ST 28l )
SER-H PR UL TV

oomie &Y () il g s pon ST (S Bl e
) d el ad 3 el e s s aad B3 Al ) Gadi adl
Wy cnlale ] At ods iy Ll 5 gme Bpme ol o el
1 dle {d

Lorglssyll e (1

Morfologi merupakan cabang linguistic yang mempelajari
bentuk-bentuk kata dan perubahan bentuk kata serta maknanya.*

LIS e ok G bl e g saledsyee il
by WBlyiig

‘ 32
%3pateda, Mansoer, Linguistik, (Bandung: Angkasa , 1990), him. 71.
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Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang membicarakan
seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase.*

Sleogaas o Sl G Ll e g3 s Al ol (]
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bl Al Ales (3 slodl Ma Bug s Gl L JSy Jed e

Ggms Red e 3 Ble o RS e ad 3 el Bl 2y

o wosl o Akt gy wad s legs S0 Gkl Lle Sy
RN IO ~E S EE RN TR UFAEAT

ad¥s Slew (v

Semantic merupakan cabang sistematika bahasa yang
menyelidiki tentang makna atau arti.*
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*Ramlan, llmu Bahsa Indonesia-Sintaksis (Yogyakarta: UP Karyono, 1981), him. 1.
%parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 1991), him. 3.
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Guru adalah orang yang pekerjaannya, mata pencahariannya, dan
profesinya mengajar.®
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Kompetensi guru dijabarkan dari krtiteria professional jabatan guru,

yang mencakup fisik, kepribadiaan, keilmuan dan keterampilan. Dalam hal
ini dapatdiklasifikasikan sebagai berikut:

Aol Jess g Bgll Cpedall Calse jolas o odall 3UST - 55 1
AW sl e doar (Sl oda (3, )by dealally Besesdly

Kemampuan dasar (kepribadian) yakni beriman danbertakwa,
berwawasan pancasila, mandiri dan penuh tanggung jawab, berwibawa,

**Dhonny Kurniawan, Op. Cit., him. 288.
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berdisiplin berdedikasi, bersosialisasi dengan masyarakat dan mencintai
peserta didik dan peduli terhadap pendidikannya.*’
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Kemampuan khusus (pengembangan keterampilan mengajar) yakni
keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi,
menjelaskan pelajaran, membuka dan menutup pelajaran, membimbing
diskusi kelompok kecil, mengelola kelas dan mengajar kelompok kecil dan
perorangan.™®
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*"Muslim Hasibuan, Dasar-dasar Kependidikan, (padangsidimpuan: 2014), him. 82.
%1bid, him. 48.
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Penelitianiniadalahpenelitiankualitatifdeskriftipdenganmenggunakan
pendekatankualitatif. Metodedeskriftipadalahpenelitian yang

dilakukandenganmengamatikeadaansekitarnyadanmenganalisisnyadengan
menggunakanlogikailmiah."MenurutMohNasir,
“metodedeskriftipadalahsuatumetodedalammeneliti status
kelompokmanusia, suatuobjek, suatu set kondisi, suatusistem,
pemikiranataupunsuatukelasperistiwapadamasasekarang”2.
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'Lexy j. Moelong, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 5.
’MohNasir, MetodePenelitian (Jakarta: Ghali Indonesia, 1998), him. 63.



39

Bl )5 o M) S Bel 8 ke e OVl Lggr s ) A
Olgadaw il Bn S ALY dnaldl (3 3l
I é}..p}c?'
G bl ) meog dbll) Laals v & olegisll ad 4
b (3 bl Sgtne Bl S 0n JIgdl (3 6 9ol 1ay il ods
ot O5Karg Olgadens il ZeasSCH) Dl Y1 Ansldl (3 Gal) B} g5

Olgeadons 7513k Bea S 2Bl Analhl (3 Lases 25

Penelitianinidilakukandalambentukanalisiskualitatifdenganmetoded
eskriftip, sebabpenelitianinibersifat non hipotesis yang memerlukanrumus

statistic.Biladitinjaudari proses
sifatdananlisisdatanyamakadapatdigolongkankepadaresearch deskriftip
yang

bersifateksplorativeyaitupenelitiandeskriptifyangsifatmenggambarkanlewat
analisissecaratujuan.
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Sumber data dalampenelitianiniterdiridariduasumberyaitu: sumber
data primer dansumber data sekunder. Sumber data primer
adalahpelakudanpihak-pihak yang terlibatlangsungdenganobjekpenelitian,

sedangkansumber data sekunderadalahpihak-pihak yang
mengetahuitentangkeberadaansubjekdanobjekpenelitianatau yang
terlibatsecaratidaklangsungdenganmasalahatauobjekpenelitian.Sumber

data yang digunakanpenelitiadalah data primer

karenaterlibatlangsungpadaobjekpenelitian.*

*Lexy j. Moelong, Op. Cit.,him. 190.
*SumadiSuryabrata, MetodologiPenelitian(Jakarta: RajawaliPers, 2013), him. 39.
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Observasisebagaiteknikpengumpulan data mempunyai cirri yang
spesifikbiladibandingkandengantekniklain,
yaituwawancaradankuesioner. SutrisnoHadimengemukakanbahwa,
observasimerupakansuatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusundariberbagai proses biologisdanpsikologis. Duadiantara yang
terpentingadalah proses-proses pengamatandaningatan.®
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Wawancaraadalahbentukkomunikasianataradua orang
denganmelibatkanseseorang  yang inginmemperolehinformasidari

*Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, ~Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), cet. 16, him. 203.
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Adapunpengolahandananalisis  data  dilakukandenganlangkah-
langkahsebagaiberikut:

Editing data, yaitumenyusunredaksidanmenjadisusunankalimat yang
sistematis.

Reduksi data, yaitumemeriksakelengkapan data untukmencari data
yang masihkurangdanmengesampingkan yang tidakrelevan.
Deskripsi data, yaitumenguraikan data secarasistematis, induktif,
deduktifsesuaidengansistematikapembahasan.

Penarikankesimpulan, yaitumenarikkesimpulandanverifikasi. Mula-
mulakesimpulankabur, tetapi lama kelamaansemakinjelaskarena data
semakinbanyakdanmendukung.”

A Aa (i medly 92 et 58 SUL el ()

180.

*DedyMulyana, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: RemajaRosdakarya, 2001),

"Lexy j. Moelong, Op. Cit.,him. 190.

him.
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Data yang telah dikumpulkan diperiksakembali dengan tekhnik
keabsahan data, penulis berpedoman kepada pendapat Ahmad Nizar
Rangkuti yaitu:®
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a. Perpanjangankeikutsertaan
Keikutsertaanpenelitisangatmenentukandalampengumpulan
data.Keikutseertaantersebuttidakhanyadilakukandalamwaktusingkat,
tetapimemerlukanpepanjangankeikutsertaanpenelitipadalatarpenelitian.
Hal inikarenapenelitimerupakan instrument paling

utama.Perpanjangankeikutsertaanpenelitiakanmemungkinkanpeningkat
anderajatkepercayaan data yang dikumpulkan.
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8Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2015),
cet ke Il, him. 144-152.
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A G
b. Ketekunanpengamatan
Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara
lebih teliti, cermat, rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-
faktor yang menonjol, sehingga peneliti mampu mendalami fenomena
yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya.

Seaisy B9 Vot T Sy 230 ag 3L ezl 1]
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c. Tringulasi
Triangulasimerupakanteknikpemeriksaankeabsahan
data yang memanfaatkansesuatu yang lain di luar data
ituuntukkeperluanpengecekanatausebagaipembandingterhadap
data itu.’
C R L RYCHFUN [ ESVRVIN - PO B W G L :Lﬂgf

Lol JSS %,laS7 ol giod) u,a\;‘v UL & ) (P53

°Ibid, him. 175-178.
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NegeriPadangsidimpuanberasaldariFakultasTarbiyahUniversitasNahd
atulUlama Sumatera Utara Padangsidimpuan. PadaTahun 1968,
FakultasTarbiyah UNUSUdinegerikanmenjadi Institut Agama Islam Negeri
Imam Bonjol Sumatera  Barat. Setelah 5  Tahunberlalu,
sejalandengandidirikannya IAIN Sumatera Utara Medan padatahun 1973,
makaFakultasTarbiyahinimenjadiFakultasTarbiyah IAIN Sumatera Utara di
Padangsidimpuandanselamalebihkurang 24 tahunberjalan,
kemudianFakultasTarbiyahiniberubahlagimenjadi STAIN Padangsidimpuan.

KeputusanPresidenRepublik Indonesia No.11 tahun 1997 tanggal 21
Maret 1997 dankeputusanMenteri Agama RI No. 300 tahun 1997 dan No.
333 tahun 1997, tentangpendirian STAIN dikeluarkan,

makaFakultasTarbiyah IAIN Sumatera Utara di
Padangsidimpuandirubahstatusnyamenjadi STAIN Padangsidimpuan
yangotonom danberhakmengasuhbeberapajurusansebagaimanalayaknya

STAIN di seluruh Indonesia.
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"Tim Penyusun, BukuPanduanAkademik (Institut Agama Islam NegeriPadangsidimpuan,
2014, ), him. 1-3.
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MenjadilnstitutPendidikan Islam yang integrative

danberbasisrisetuntukmenghasilkanlulusan yang berwawasankeilmuan,
keislaman, keindonesiaan, dankearifanlokal yang inter-konetif.?
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1. Menyelenggarakandanpendidikandanpengajaranilmu-
ilmukeislaman, ilmu- ilmusosial, danhumaniora yang integrative
danunggul.

2. Mengembangkan ilmu- ilmu keislaman, ilmu- ilmu sosial, dan
humaniora dengan pendekatan interkonektif.

3. Mengamalkan nilai- nilai keislaman dan budaya luhur dalam
memberikan keteladanan dan pemberdayaan masyarakat.

4. Membangun suatu manajemen peguruan tinggi dengan tata kelola
yang efektif, efisien, transparan dan akuntable.

5. MembanguntransformasiterencanamenujuUniversitas Islam
Negeritahun 2024.3

S ALY 5 chslen Yy Sl psle iladly (el 25 01()
Sl Jelidl, o

) e ALYy chslaamYly 5 ey psle slar O(Y
(eXadlly QB ezt cllac] (3 23Uy AedluY) o ol (Y
BlaSly ablazd) g aJadll sl 313 s slu(t

ala i S L) Al (] Lkl el Lo cly(o
SYaYe

2|bid.,him. 4.
®Ibid.,hlm. 4-5.
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Menjadipenyedia guru bahasa Arab yang inovatif,
kompetitif,danprofesional yang
berkepribadianIslamidanmarkazpengkajian,
pengembangandanpenerapanilmuBahasa Arab Mutakhir.”

i)l jaasiey @l ¢ Sall a A aall oo o2t ]
Al e golaly kel ALl Seg Bl
Joind) 43, (<

1. Menyelenggarakanpendidikandanpengajaranbahasa Arab yang inovatif,
kompetitif, dan professional yang
berkepribadianislamidanmarkazpengkajian,
pengembangandanpenerapanilmuBahasa Arab Mutakhir.

2. Melakukan penelitian dibidang pendidikan bahasa arab guna melahirkan
dan mengembangkan teori-teori pendidikan Bahasa Arab.

3. Mealakukan dan meningkatkan pengabdian kepada masyarakat,
khususnya dibidang pendidikan Bahasa Arab dan pemberantasan buta
aksara Alqur’an.

4. Mengembangkan jaringan kerjasama/ kemitraan dengan perguruan
tinggi di dalam dan luar negeri, masyarakat penggunaan lulusan dan
stakeholders lainnya.

5. Meningkatkan mutu lulusan dan pengelolaan manajemen jurusan

5
Pendidikan Bahasa Arab.

*1bid.,him. 31.
®Ibid.,him. 4-5.
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1) MenghasilkansarjanaPendidikanBahasa Arab yang beriman, bertaqwa,
berakhlakmulia, danberjiwanasionalisme

2) MenghasilkansarjanaPendidikanBahasa Arab yang
memilikikompetensikeilmuandankeahliandalambidangPendidikanBahasa
Arab

3) Menghasilkansarjanamuslim yang
mampumelaksanakanpenelitianterhadapmasalah-masalah yang
berkaitandenganPendidikanBahasa Arab danbutaaksaraBahasa Arab/Al-
Qur’an

4) Meningkatkanpengabdiankepadamasyarakat, khususnya di
bidangpendidikanbahasa Arabdanpemberantasanbutaaksara al-qur’an

5) Mengembangkanjaringankerjasama/kemitraandenganperguruantinggi  di
dalamdanluarnegeri, masyarakatpenggunalulusandanstakeholderslainnya.

6) TerjaminnyamutululusandanpengelolaanmanajemenProgmanStudiPendidi
kanBahasa Arab.°

®JurusanTarbiyah,  KurikulumdanSilabus ~ Program  StudiPendidikanBahasa

(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2014), him. 2.

Arab
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Bagaimana menurut anda tentang | sulit

belajar Qira atul kutub?

Menurut anada kesulitan apa saja | Barisnya, artinya
yang dihadapi saat  belajar
Qira’atul kutub?

apakah anda merasa kebingungan | lya, karena saya kurang mampu menentukan

ketika belajarQira’atul kutub?




baris akhirnya

apakah anda merasa ketakutan atau

gugup ketika membaca ?

lya, karena saya takut salah pada baris

akhirnya

Bagaimana menurut anda cara
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Cara guru masih monoton dan membosankan

Bagaimana menurut anda tentang
metode dan strategi gurunya dalam

mengajarkan Qira’Atul Kutub ?

Tidak sesuai

Apakah anda hanya belajar di

kelas saja?

Belajar di kelas dan di rumah

Bagaimana menurut anda sarana

Kurang memadai

dan prasarana untuk belajar
gira’atul kutub apakah sudah
memadai?
Sieilo L) 2
J\)&J\ ;.)\};,-\
Bagaimana menurut anda | Menurut saya membaca kitab kuning sangat
tentang  belajar  Qira’atul susah
kutub?

Menurut anada kesulitan apa
saja yang dihadapi saat belajar

Qira’atul kutub?

Kesulitan dalam membaca Qira ‘atul kutub adalah

gowaidnya (nahwu sharafnya)

apakah anda merasa

kebingungan ketika

belajarQira’atul kutub?

lya, karena kurang paham pendalaman nahwu

dan shorof




apakah anda merasa ketakutan |lya, takut salah dalam penggunaan nahwu

i 2
atau gugup ketika membaca * sharafnya

Bagaimana menurut anda cara | Menurut saya kurang dalam mengajarkannya
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Bagaimana menurut anda | Kurang
tentang metode dan strategi
gurunya dalam mengajarkan
Qira’Atul Kutub ?

Apakah anda hanya belajar di | Di kelas saja

kelas saja?

Bagaimana menurut anda | Kurang
sarana dan prasarana untuk
belajar qira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Jigl e

Bagaimana  menurut  anda | Menurut saya sulit

tentang belajar Qira atul kutub?

Menurut anada kesulitan apa | Menurut saya, tentang membacanya karena
saja yang dihadapi saat belajar

Qira’atul kutub?

tidak berbaris

apakah anda merasa | lya, karena saya tidak atau kurang

kebingungan ketika memahami tentang Qira ‘atul kutub

belajarQira’atul kutub?

apakah anda merasa ketakutan | lya, karena saya takut salah baris ketika

atau gugup ketika membaca ?




membacanya

Bagaimana menurut anda cara
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Menurut saya, gurunya kurang menguasai

materi yang akan diajarkan

Bagaimana  menurut  anda

tentang metode dan strategi
gurunya

Qira’Atul Kutub ?

dalam mengajarkan

Menurut saya, kurangnya guru dalam

menguasai pembelajaran tersebut

Apakah anda hanya belajar di

kelas saja?

Saya belajar dikelas, di rumah dan belajar
bersama dengan teman dan meminta ajari

kepada yang lebih paham

Bagaimana menurut anda sarana
dan prasarana untuk belajar
gira’atul kutub apakah sudah

memadai?

Menurut saya sedikit memadai
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Bagaimana menurut anda tentang

belajar Qira atul kutub?

tidak terlalu sulit yang sulit cara membarisi

dan mengartikannaya

Menurut anada kesulitan apa saja

yang
Qira’atul kutub?

dihadapi saat belajar

membarisi dan mengartikannya

apakah anda merasa kebingungan

ketika belajarQira’atul kutub?

iya, karena saya kurang paham dengan

Qira’atul kutub.

apakah anda merasa ketakutan

atau gugup ketika membaca ?

iya, karena takut salah

Bagaimana menurut anda cara
gurunya
Qira’atul Kutub?

mengajarkan

Menyenangkan

Bagaimana menurut anda tentang
metode dan strategi gurunya dalam

mengajarkan Qira’ Atul Kutub ?

Menyenangkan

Apakah anda hanya belajar di

kelas saja?

Tidak

Bagaimana menurut anda sarana
dan prasarana

kutub

untuk  belajar
sudah

gira’atul apakah

Kurang memadai




memadai?

gy 3, .2
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Bagaimana menurut anda tentang

belajar Qira atul kutub?

Pembacaan Qira’atul Kutub di PBA sangat

kurang

Menurut anada kesulitan apa saja
yang dihadapi saat belajar

Qira’atul kutub?

Kesulitan saat membaca itu saat membuat

barisnya

apakah anda merasa kebingungan

ketika belajarQira atul kutub?

Karena kurangnya bimbingan dari dosen

apakah anda merasa ketakutan

lya, Karena kurangnya pengetahuan tentang

atau gugup ketika membaca ? nahwu
Bagaimana menurut anda cara | Baik
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Bagaimana menurut anda tentang | Baik
metode dan strategi gurunya dalam
mengajarkan Qira Atul Kutub ?

Apakah anda hanya belajar di | lya
kelas saja?

Bagaimana menurut anda sarana | Kurang

dan prasarana untuk belajar
gira’atul kutub apakah sudah

memadai?




Jigd

Bagaimana  menurut  anda

tentang belajar Qira’atul kutub?

Menurut saya penting karena di jurusan bahasa

Arab

Menurut anada kesulitan apa
saja yang dihadapi saat belajar
Qira’atul kutub?

Kurang mempelajari nahwu dan shorof

apakah anda merasa

kebingungan ketika

belajarQira’atul kutub?

lya, kareba kurangnya mengetahui kaedah
nahwu sharaf sehingga kurang mengetahui

harakatnya

apakah anda merasa ketakutan

atau gugup ketika membaca ?

Karena kurang taunya tentang nahwu dan

sharaf

Bagaimana menurut anda cara
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Terlebih dahulu dijelaskan nahwu atau sharaf

kemudian diterapkan langsung

Bagaimana  menurut  anda
tentang metode dan strategi
gurunya

Qira’Atul Kutub ?

dalam mengajarkan

Kurang, karena Qira’atul Kutub ini sangat
ditekankan kepada mahasiswa yang jurusan

PBA

Apakah anda hanya belajar di

kelas saja?

Belajar dikelas maupun dengan teman di rumah

Bagaimana menurut anda sarana
dan prasarana untuk belajar
gira’atul kutub apakah sudah

memadai?

Kurang memadai
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Bagaimana menurut anda tentang | Menurut saya sulit

belajar Qira’atul kutub?

Menurut anada kesulitan apa saja | Menentukan baris
yang dihadapi saat belajar Qira atul
kutub?

apakah anda merasa kebingungan | lya, karena saya belum mahir dalam
Qira’atul kutub

ketika belajarQira’atul kutub?




apakah anda merasa ketakutan atau
gugup ketika membaca ?

Saya merasa tidak pernah ketakutan ketika
membaca Qira 'atul kutub

Bagaimana menurut anda cara
gurunya mengajarkan  Qira’atul

Kutub?

Sangat baik

Bagaimana menurut anda tentang
metode dan strategi gurunya dalam

mengajarkan Qira ’Atul Kutub ?

Menurut saya kurang bervariasi

Apakah anda hanya belajar di kelas

saja?

lya dikelas saja

Bagaimana menurut anda sarana dan
prasarana untuk belajar qira’atul

kutub apakah sudah memadai?

Kurang

Cialyls 4gbls 2

Jig.d

<ok

Bagaimana menurut anda tentang | Menurut saya sangat bagus supaya kita bisa

belajar Qira atul kutub?

mengethuinya

Menurut anada kesulitan apa saja | Yang saya hadapi barisannya

yang dihadapi saat belajar
Qira’atul kutub?

apakah anda merasa kebingungan | Dalam membaca kita tidak mengetahui

ketika belajarQira’atul kutub?

hurufnya

apakah anda merasa ketakutan | lya, takut ada yang salah

atau gugup ketika membaca ?

Bagaimana menurut anda cara | Harus teliti, dan tidak cepat-cepat supaya




gurunya mengajarkan Qira’atul | dimengerti

Kutub?

Bagaimana menurut anda tentang | Strategi  gurunya harus  sesuai  yang

metode dan strategi gurunya dalam

mengajarkan Qira’Atul Kutub ?

mengajarkan

Apakah anda hanya belajar di | lya, di kelas juga di ruangan juga belajar

kelas saja?

Bagaimana menurut anda sarana | Belum memadai

dan prasarana untuk belajar
qira’atul kutub apakah sudah

memadai?

Jigd

s

Bagaimana menurut anda tentang

belajar Qira atul kutub?

Susah

Menurut anada kesulitan apa saja yang

dihadapi saat belajar Qira atul kutub?

Kurang gaedah nahwu

apakah anda merasa kebingungan

ketika belajarQira’atul kutub?

lya, karena kurang memahami nahwu
sharaf

apakah anda merasa ketakutan atau

gugup ketika membaca ?

lya, karena takut salah

Bagaimana menurut anda cara
gurunya  mengajarkan Qira’atul
Kutub?

Kurang sesuai

Bagaimana menurut anda tentang

metode dan strategi gurunya dalam

Kurang menarik




mengajarkan Qira’Atul Kutub ?

Apakah anda hanya belajar di kelas | lya saya belajar di kelas dan di rumah

saja?

Bagaimana menurut anda sarana dan | Belum memadai
prasarana untuk belajar gira’atul kutub

apakah sudah memadai?
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Bagaimana  menurut  anda

tentang belajar Qira’atul kutub?

Sangatlah bagus jika ada dan bisa membedakan

Qira’atul kutub

Menurut anada kesulitan apa
saja yang dihadapi saat belajar
Qira’atul kutub?

Tidak pandai membacanya letak dan tepat baris

atau harokat yang dibaca

anda merasa

ketika

apakah
kebingungan

belajarQira’atul kutub?

lya, karena kurang paham dengan nahwu shorof

apakah anda merasa ketakutan

atau gugup ketika membaca ?

Saya tidak takut dansaya tidak gugup, Cuma

saja kurang bisa, saya akan baca walaupun salah

Bagaimana menurut anda cara
gurunya mengajarkan Qira’atul

Kutub?

Hanya membacakan kitabnya kemudian sekali
menyuruh mahasiswa menurut saya kurang

tepat

Bagaimana  menurut  anda
tentang metode dan strategi
gurunya dalam mengajarkan

Qira’Atul Kutub ?

Saya kurang tau, dan kurang paham tentang

metode yang digunakan guru

Apakah anda hanya belajar di

kelas saja?

Hanya belajar di kelas saja




Bagaimana menurut anda sarana
dan prasarana untuk belajar
gira’atul kutub apakah sudah

memadai?

Kurang lengkap dan kurang memadai

Jshasiom (558 LSy .2

sk

Jigd

Bagaimana menurut anda tentang belajar

Qira’atul kutub?

Sangatlah enak kalau kita sudah
paham tetapi sangat sulit kalau

tidak paham

Menurut anada Kkesulitan apa saja yang

dihadapi saat belajar Qira atul kutub?

Ya termasuk gaedah nahwu dan

shorofnya

apakah anda merasa kebingungan ketika

belajarQira atul kutub?

Yang pasti juga karena kurang

kurang nahwu dan shorofnya

apakah anda merasa ketakutan atau gugup
ketika membaca ?

Karena tidak tahu apa-apa yan
mau dibuat, dibaca dan apa-apa

barisnya

Bagaimana menurut anda cara gurunya

mengajarkan Qira’atul Kutub?

Menurut saya kurang bervariasi
untuk mengajarkannya kurang

metode

Bagaimana menurut anda tentang metode dan
strategi dalam

Qira’Atul Kutub ?

gurunya mengajarkan

Kurang tepat




Apakah anda hanya belajar di kelas saja?

Belajar di rumah dan di kelas
yang tentunya saya belajar dengan

teman

Bagaimana menurut anda sarana dan

prasarana untuk belajar gira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Kurang memadai dengan bukunya

cialyla lagwly .3

<l
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Bagaimana menurut anda tentang belajar

Qira’atul kutub?

Kurang paham untuk mengetahui
pembarisannya

Menurut anada kesulitan apa saja yang

dihadapi saat belajar Qira atul kutub?

Cara pengikrobanya

apakah anda merasa kebingungan ketika

belajar Qira atul kutub?

lya, karena harkatnya berbeda-
beda

apakah anda merasa ketakutan atau gugup

ketika membaca ?

Karena bisa berubah ubah

harkatnya

Bagaimana menurut anda cara gurunya

mengajarkan Qira’atul Kutub?

Harus diawali dengan membaca
kitab kuning

Bagaimana menurut anda tentang metode dan
strategi dalam

Qira’Atul Kutub ?

gurunya mengajarkan

Pendapat baik dan bagus

Apakah anda hanya belajar di kelas saja?

Belajar di rumah bersama teman

Bagaimana menurut anda sarana dan

prasarana untuk belajar qira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Kurang memadai
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Bagaimana menurut anda tentang belajar | Mudah jika kita mengerrti nahwu




Qira’atul kutub?

dan sharaf

Menurut anada kesulitan apa saja yang

dihadapi saat belajar Qira atul kutub?

Pada baris

apakah anda merasa kebingungan ketika

belajar Qira’atul kutub?

lya, karena saya belum mahir
sekali dalam nahwu dan sharaf

apakah anda merasa ketakutan atau gugup

ketika membaca ?

Saya tidak merasa ketakutan dan
gugup

Bagaimana menurut anda cara gurunya

mengajarkan Qira’atul Kutub?

Cara gurunya masih metode
ceramah dan monoton

Bagaimana menurut anda tentang metode dan
strategi dalam

Qira’Atul Kutub ?

gurunya mengajarkan

Tidak sesuai

Apakah anda hanya belajar di kelas saja?

Belajar di kelas dan di rumah

Bagaimana menurut anda sarana dan

prasarana untuk belajar qira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Sudah cukup memadai

ablly e .2
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Bagaimana menurut anda tentang belajar | Susah
Qira’atul kutub?
Menurut anada kesulitan apa saja yang | Karna

dihadapi saat belajar Qira atul kutub?

apakah anda merasa kebingungan ketika

belajar Qira atul kutub?

lya, karena saya tidak terlalu
pandai dalam nahwu dan shorof

apakah anda merasa ketakutan atau gugup

ketika membaca ?

Karena saya kurang paham
tentang nahwu dan shorof

Bagaimana menurut anda cara gurunya

Terlalu monoton




mengajarkan Qira’atul Kutub?

Bagaimana menurut anda tentang metode dan
strategi dalam

Qira’Atul Kutub ?

gurunya mengajarkan

Metodenya hanya menerjemahkan
dan strateginya cuman membaca

Apakah anda hanya belajar di kelas saja?

Ya, di kelas saja

Bagaimana menurut anda sarana dan

prasarana untuk belajar qgira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Belum memadai
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Bagaimana menurut anda tentang belajar

Qira’atul kutub?

Menurut saya sangat bagus
supaya kita bisa mengatahuinya

Menurut anada Kkesulitan apa saja yang

dihadapi saat belajar Qira’atul kutub?

Yang saya hadapi
yang sangat sulit

barisannya

apakah anda merasa kebingungan ketika

belajar Qira atul kutub?

Dalam membaca kitab kuning kita
tidak mengetahui hurufnya

apakah anda merasa ketakutan atau gugup

ketika membaca ?

lya, karena takut ada yang salah

Bagaimana menurut anda cara gurunya

mengajarkan Qira’atul Kutub?

Harus teliti dan tidak cepat-cepat
supaya dimengerti siswanya

Bagaimana menurut anda tentang metode dan
strategi dalam

Qira’Atul Kutub ?

gurunya mengajarkan

Strategi gurunya harus sesuai
dengan mengajarkannya

Apakah anda hanya belajar di kelas saja?

Belajar di
kelompok

rumah atau belajar

Bagaimana menurut anda sarana dan

prasarana untuk belajar qira’atul kutub apakah

sudah memadai?

Belum memadai
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